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PRINSIP_PRINSIP DESAIN BUSANA

Oleh : Dra. Agusti Efi

Pendahu I uan

Desain dikatakan baik apal>i I a suatu desain
dengan tujuan dan mengandung ni Iai ke indahan.
keindahan akan terujud apabila unsur-unsur dalant
mempunyai kerserasian, kesatuan, keseimbangan
satu sama lain sehingga ter I ihat harmonis antara
nen-konrponen pendukung .

sesuai
Ni lai

desain
antara
kompo-

Faktor- ukuran dan propors i juga t idak bisa diabai-
kan, prol:orsi dalam desain busana lebih dikaitkan antara
bentuk tubuh si pernakai dengan pakaian yang d.ipakai.
Bagairnanapun bagusnya pakaian, kalau bentuk tubuh orang
]-ang memakai tidak rnend.ukung, rnak_it pakaian yang bagus
tel l ihat t idak basus.

Elemen-e lemen yang dimaksud
dengan prinsip desain. prinsil>
busana antara lain:
(a) keserasian, (b) keseimbangan,
pusat perhatian (e) irama.

di atas d inamakan
desain dalam desain

(c) perbandingan (d)

a. Keserasian

Keserasian merupakan prinsip yang pal ing
penting diantara semua asas desain. Keserasian adalah
suatu asas dalam seni yang mencerminkan kesatuan
melalui pemi I ihan dan susunan obyek dan ide-ide,
Sesuai dengan ide si pendesain akan dihasilkan desain
busana yang berbeda-beda. Dengan ide-ide ini akan
dihasilkan desain busana yang menarik.
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(1)
(2)
(3)

Suatu desain dikatakan se Iaras/seras i apabi Ia :

Perbandingan baik.
Kesimbangan baik
Mempunyai sesuatu yang menarik perhatian diantara
rnacam-macam unsur desain walaupun berbeda, akan
tetapi membuat t iap-t iap bagian itu ke L ihatan
bersatu.

Keserasian pada desain busana dapat beraspek :

serasi dalam garis dan bentuk, serasi dalarn tekstur,
dan serasi dalam warna.

Serasi dalam Garis dan Bentuk

Desain busana mengandung bermacam-macam bagian
yang berbeda-beda sepert i : gar is pinggang, krah,
lengan, sakau, ikat pinggang dan hiasan-hiasan.
Keselarasan garis dan bentuk pada busana rnisaian_v*a:
Bebe dengan kerah bulat, begitu pula sakunya dengan

bentuk agak rnembulat pada sudutnya, kancing dan
gesper juga berbentuk bulat.

Se lain se laras/se1'asi garis dan bentuk pada

bagian-bagian busana, suatu desain busana dapat juga
nremi I iki keserasian dalarn bentuk pada hiasann_va.
Desain hiasan dikatakan serasi jika penempatan hiasan
i.ni sesuai dengan garis-garis struktur yang telah
dipi I ih, misalnya mengikut i garis 1eher, garis
lengan, atau garis kl im.

Keserasian dalam Tekstur

Tekstur yang kasar sama sekali tidak dapat
dikombinasikan dengan tekstur yang halus. Misalnya
bahan yang t ipi s , sutera yang indah, rayon yang

berki 1au, beludru, sat in tekstur ini kurang serasi
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dengan bahan dar i wo I -\..ang t eba I
teksturnya kasar cian kaku.

atau bahan lain vane

Jika di inginkan tekstur yang se1.as i da lanr
busana, maka tekstur satu dengan yang Iain harus
sesuai ' !lisalnya blus dari sutera yang lembut rebih
sesuai dengan rok dari wol yang agak Iembut dari pada
woI yang tebal dan kaku.

desain
garis
lebih
tebal.

Tekstur
busana

I embu t ,

sesuai

dan model (style) juga harus serasi.
dengan mode I kerut-kerut atau garis_
bahan dari voi le atau sutera t ipis

dar i pada bahan yang agak kaku dan

Keserasian dalam lgarna

Agar terdapat keseras ian warna yang baik
janganlah terlalu L"'anyak warna yang dipakai sekal i-
8us, hendaknJ'a dibatasi supaya tidak terlalu ramai.
Fedoman yang baik untuk membuat konrbinas i rvarna dalam
busana, tidak iebih dari tiga v/arna bahkan dua warna
yanB digunakan sudah cukup. Agar lebih baik hasilnya
pergunakan 1 ah standar komb inas i warna yang sudah
pernah dipelajari. selain standar kombinasi warna
d ipakai sebagai pedoman, tvarna-warna yang akan d i
gunakan pada area yang luas hendaknya yang efeknya
tenang atau warna-warna yang sudah diredupkan.
sebal iknya jumlah yang keci I diperhatikan daram
kontras kuat atau warna-warna yang menyolok.

Berikut ini
busana yang

beberapa contoh kornbinasi warna
menggunakan tidak lebih dari tigadalam

warna
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Kontbinasi satu lvarna. Konrbinasi waina ini
sangat nrudah hanya menggunakan satu warnar tetapi
berbeda dalarn gelap terang clan terang kusamnya.
Misaln-va rok biru tua dikombinasikan dengan bius biru
muda ; atau gaun merah muda, ikat pinggang dan kerah
merah tua. Pakaian pria pada umumnya menggunakan

kombinasi satu warna. Misainya calana coklat gelap,
kemaja put ih dengan corak bergaris-garis coklat muda,

sepatu coklat . Hi tam, abu-abu dan put ih se 1a 1u di
gunakan pada setiap kombinasi warna yang serasi.

Kombinasi warna yang mempunyai persamaan ini
sifatnya lebih tenang dan lebih bervariasi dari pada

kombinasi satu \.!'arna. Dalam busana misalnya gaun

berwarna hijau redup, ikat pinggang kuning jingga
menyolok ( intens itas kuat ) . Contoh lain kain berwarna
biru hijau, kebaya kuning rnuda dan selendang kuning-
hijau terang.

Komb inas i warna komp l emen . Kornb i nas i komp i ernen

yaitu kornbinasi warna yang letaknya bertentangan
langsung dalam I ingkaran warna. Disebut pelengkap
karena sifat warna yang satu melengkapi yang lain.
Konrbinasi pelengkap ini lebih menyenangkan hasiln-va
tetapi perlu ditangani dengan hati-hati. Lebih-lebih
merah dan hijau karena merah adalah warna yang paling
menyolok dibandingkan dengan wal'na lainnya. J-adi,
salah satu pe lengkap ini harus dibuat lebih redup,
atau sangat terang atau sangat gelap atau hanya
merupakan bagian terkeci l. Pada busana misalnya rok
berwarna ungu gelap dikombinasikan dengan blus kuning
muda atau gaun berwarna. hijau redup dengan korsase
atau syal berwarna merah menyolok. Dalam busana

warna-warna yang menyolok digunakan dalam jumlah
sedikit sebagai tekanan (pusat perhat ian) , sebaiknya
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warna-wa1'na ]rang
lebih banyak.

redup bolgl-l digunakan clalam jumlah

Kornbinasi ivarna segi tiga. Kombinasi segi tiga
i n i nrenggunakan t i ga warna yang sama j arakn,r:a cla l am
lingkaran warna seperti : merah, biru dan kuning atau
jingga, hijau, dan ungu atau kuning-jingga, biru
hijau, dan merah-ungu. Kombinasi segi tiga ini satu-
satunya kombinasi yang memerlukan rebih banyak perha-
t ian waktu menyusunnya. Komb inas i warna segi ini
lebih kaya dari kombinasi warna yang rainnya. Contoh
kombinasi segi tiga pada busana misalnya : gaun
berwarna kunging-j ingga yang redup, topi biru hijau
agak terang dan merah ungu menyolok sebaga i ikat
p i nggang .

b. Keseimbangan

-isas ini digunakan untuk memberikan perasaan
ketenangan tlan kestabilan. pengaruh ketenar)gan ini
dapat dicapai dengan mengelornpokkan bentuk dan warna
yang dapat menimbulkan perhatian sarna pada bagian
ki r i can kanan dar i pusat . sa lah satu cara untuk
memperoleh kese imbangan j ikalau terdapat bagian-bagian
yang sama pada kedua sisinya.

Ada dua cara untuk menlperoreh keseimbangan
yaitu : ( 1 ) keseimbangan simetri dan lz) keseimbangan
asirnetris.

( 1) Keseimbangan Simetris

Keseimbangan simetris, i ika unsur bagian kiri dan
dan kanan suatu desain adalah sama jaraknya dari
pusat. Pada desain busana misalnya jika bagian_
bagian busana sepert i kerah, saku, garis hias,
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atilu hiasirn lainnya pada bagian kiri dan i.anan
sama jaraknlra dari pusat. Misainya bebe bergari s

irias sama -vanB kiri dan kanan. Keseirnbangan
sirnetris ini memberi kesan rapi. i'arenanya
pengaruh jenis pakaian ini sesuai r.rntuk pakaian
kerja, pakaian bepergian, atau pak^aian sekolah.

l2) Keseimbangan Asimetris

Keseimbangan asimetris terdapat j ika
unsur-unsur bagian ki r i dan l:anan suatu desain
j araknya dar i gar i s t engah at au pusilt t i dak salna,

rnelainkan di inrbangi oleh salah satu unsur yang

iain. Keseimbangan asimetris yang kelihatan
lebih lernbut, lernah gemulai, dan bervariasi
terutama cocok untuk bahan-bahan yang lembut.
Pada kahir-akhir ini tirnbul metode dengan LrenutuL,
samping. Oleh karena itu, bidang yang lebih luas
dari sisi yang izrin harus diirnbangi oleh sesuatu
yang lebih menarik perhat ian adalah bros. dan

terdapat hanya pada satu sisi dari busana, hiasan
ini tidak diletakkan terlalu jauh dari garis
tengah atau pusat. Jika hiasan ini tidak diletak-
kan terlalu jauh dari garis tengah atau pusat,
busana ke I i hat an kurang se imbang.

Tidak hanya bagian kiri dan kanan suatu
desain busana itu harus seimbang, t€tapi bagian
badan (atas) dan rok (bawah) juga harus seimbang.
Apabila terlalu banyak hiasan pada bagian rok,
ke I ihatan berat di bagian bawah. Sebal iknya
apabila terlalu banyak hiasan di bagian badan

akan kelihatan berat di atas. Jadi harus ada
pembagian yang baik antara bagian badan dan rok.
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Pentbuittan desain busana baik yang didasar-
kan pacla keseinrbangan simetris maupun asimetris
perlu mandapat pertimirangan yang benar. Seorang
pendesain yang akan menyusun desain -vang asime-
tris harus merni l i,ki pengetahuaan yang luas untuk
ciptaan yang luar biasa ini.

c Perband ingan

Perbandingan dalam busana digr-tnakan untuk
rnenberi kesan lebih besar atau lebih keci l, dan

rnemberi kesan adanya hubungan satu dengan yang lain
yaitu pakaian dan sipernakainya. Pakaian )'ang terlalu
ionggar atau ter lalr"r sempit pada badan ada lah kurang
sesuai dalarn berbusana ke I ihatan kurang men-venangkan.

lvlisainya wanita yang berbadan besar t idak serasi
kalau mengenakan topi keci I atau mengenakan pakaian
dengan hiasan kancing-kancing kecil, atau mentbawa tas
keci l. Hal te1'sebut membuat clirinya kel ihatan lebih
besar. Corak atau bunga-bunga besar, ke lengkapan
busana yang iebih besar, juga kurang kena bagi orang
yang berbadan besar. Sebaliknya wanita yanS berbadan
kecil sebaliknya menghindari pemilihan desain ukuran
besar , \a akan ke I ihatan kurang sesuai dan akan

kel ihatan bertanrbah keci l.

Pemi I ihan Ukuran

Peralihan dari ukuran besar ke ukuran kecil
atau sebaliknya akan menghasilkan irama yang disebut
peral ihan ukuran ( gradat ion ) . Peral ihan ukuran pada

lebar rok bert ingkat dari besar ke keci I atau
sebaliknya Iebih menyenangkan dibandingkan apabila
lebarnya dibuat sama. Peralihan ukuran pada busana

dapat juga diperlihatkan dengan pemakaian rendah yang

bervariasi lebarnya. Misalnya pemakaian renda pada
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garis lehei, garis ,Jepan

berrrar ias i lebarnJ*a.
dan garis rok (kiim) -,:ang

d. Pusat Perhatian

Desain busana harus mempunyai suatu bagian yang
lebih rnenarik dari bagian-bagian lainnya dan ini
disebut pusat perhat ian. pusat perhat ian pada busana
dapat berupa kerah yang indah, ikat pinggang, lipit
pantas, kerutan, bros, sya1, warna dan lain_lain.
Pusat i>elharian ini hendaknya ditempatkan pada suatu
yang baik dari sipemakai. Misalnya hiasan pada bagian
bawah ( rok) untuk memper I ihatkan bentuk kaki yang
indah. contoh lain, desain busana memerlukan suatu
garis yang Iebih menonjol yang langsung dapat membawa
mata menuju tempat yang menarik perhat ian. segala
sesuatu yang t idak di inginkan hendaknya dibuat l:urans
rnenarik pernat ian atau disenrbunvikan.

Banyai: I.:esalahan yang dibuat oreh wani ta dar anr

menggunakan hiasan atau su Laman sebagai pusat per-
hatian. Kadang-kadang hiasan ini digunakan di be-
berapa ternpat pada busana sehingga perhat ian akan
berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya. oleh
karena itu, apabi 1a pusat perhat ian akan di letakkan
di bebel'apa tempat hendaknya disusun mana yang akan
dijadikan pusat perhatian pertama, kedua, ketiga, dan
seterusnya- contoh : pusat perhat ian pertama pada
bagian muka terletak pada kerah atau syal yang sangat
menarik karena bentuknya'atau warnanya. pusat per-
hatian yang kedua ditempatkan pada pinggang dengan
kerut-kerut atau ikat pinggang yang kurang menonjol.
Pusat perhatian yang lebih kecil dapat d.ijatuhkan
pada lengan, misalnya manset atau bagian yang lain.
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Penyebaran L)usat perirat ian
menyenangkan.

-vang sama has i I nya i.:u rang

e - frama

Irama rialam desain dapat diartikan sebagai
suatu bentuk pergerakan -vang dapat mengal ihkan
pandangan mata dari satu bagian ke bagian iain.
Pergerakan yang berirama dapat diadakan dengan cara
pengulangan sesuatu secara teratur atau berselingan
sehingga t idak rnernbosankan.

Ada empat nracam cara untuk menghasilkan irama
dalanr desain busana 1'aitu : (1) pengulangan, (Z)
radiasi, (.j) peralihan ukuran dan (4) pertentangan
at au kont ras .

( 1 ) Pengulangan

Suatu cara untuk menghasi lkan irama ialah
dengan inengadakan pengulangan garis. Irarna yang
dihasi lkan dengan pengulangan garis antara lain
pengulangan garis I ipit, jaruln, renda-renda. dan
kancing yang membentuk jalur.

Selain pengulangan garis, irama d.apat juga
dicapai melalui pengulangan warna atau bentuk.
Irama yang dicapai melalui pengulangan warna pada
busana terdapat apabila warna bahan pakaian di
ulang pada warna sepatu, tas, bros, anting_anting
dan lain-iain.

(2) Rad.iasi

Garis pada pakaian yang memancar dari
pusat perhat ian akan menghas i lkan suatu irama
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yang dinamakan radiasi. Garis__earis radiasi padabusana terdapat 1>ada kerut_kerut yang memancarciari'garis lengkung. Garis yang menlancar daripusat ini berupa kerutan_kerutan yang terdapat
pada garis leher, garis pas (yoke), pada saku clanlain- lain.

KES IMPULAN

Prinsip desain tidak bisa dipisahkan dari unsurdesain, karena dengan pr ins ip desain membuat desa inlebih sempurna. unsur-unsur yang tidak didukung orehprinsip desain akan mernbuat desain menjadi kacau ataukurang baik.

Dalam tiap desain harus ada prinsip desain, tapi
t idak semua prinsip desain harus masuk kedarain suatudesain. Pemi I ihan prinsip _vao_q tepat akan membuat clesainmenjadi akan lebih bermutu, jacli dararn rnenyusun unsur
dan prinsip diperlnkan ketel it ian dan rasa l.:ein<iahan
yang t inggi.

t
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